
 

LITURGI HARI ULANG TAHUN  KE-185 TAHUN  GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS 
Minggu, 07 April 2024 

Tema : Aku Adalah Alfa Dan Omega  (Bdk. Wahyu 22:12-13) | Sub Tema : “Menjalani Hidup sebagai Utusan Tuhan” 

 

1. PERSIAPAN / INTROITUS 
a. Doa Konsistorium 
b. Berita Jemaat 
c. Pembacaan Puisi (oleh petugas khusus dari lingkungan yang bertugas) 

 

“ Aku pun Tafakur ” 
(*Tafakur: merenung) 

Senja terasa panas membujur 
angin dingin melintas, lalu menegur: 
berapa umur? 
 

Aku pun tafakur! 
Musim yang selalu berganti tak pernah menjadi tua 
ikut letih latah menyapa: 
berapa usia? 

 

Aku pun tafakur! 
Mataku menatap jauh penuh rindu 
pada perbatasan yang berwarna biru 
tak ada yang lebih indah dibayangkan 
kecuali yang belum ada 
semua yang tidak sia-sia; 
betapa di tengah liku luka nestapa 
resah haru masih bisa berbunga suka, 
betapa di tengah duka derita papa 
keping-keping firdaus masih bisa terasa; 
karena kesederhanaan adalah pengurbanan dan ketulusan 
melawan kesombongan dan kebohongan; 
nurani, hati, mentari akan terus bersinar 

 

Aku pun tafakur,  
lalu berkata pada diri: 
cukup tafakur!  
Basuh dirimu dalam lumpur! 

 

  Jakarta, 24 Februari 1996 
Pdt. Dr. Fridolin Ukur 

 

 

d. Prolog : 
Salam Sejahtera! 

185 tahun yang lalu, 10 April 1839, atas kasih karunia Tuhan yang begitu besar bagi 
kehidupan kita, baptisan pertama kali di Bethabara oleh Hupperts, tidak lepas dari 
karya agung Tuhan bagi Kalimantan dan dunia. Empat tahun sebelumnya, 1835, Ia 
mengutus para misionaris untuk mulai menyebarkan Kabar Baik di Tanah Borneo agar 
penduduk rindu untuk menengadah pada terang keselamatan Kristus. 

Momen Hari Ulang Tahun GKE ke-185 ini bersamaan dengan Minggu 
Quasimodogeniti “…jadilah seperti bayi yang baru lahir…” Istilah yang dikutip dari 1 
Petrus 2:2 ini mengandung makna bahwa kita hendaknya senantiasa rindu kepada 
makanan yang rohani, yakni firman Tuhan untuk bisa terus bertumbuh. Menjadi bayi 
yang baru lahir juga mengajak kita untuk hidup suci dan kudus. 

Pada momen ini pula, secara historis kita diingatkan akan peristiwa pada delapan 
hari setelah kebangkitan Yesus. Peristiwa ketika Tomas yang meragukan kebangkitan 
Yesus kemudian mengaku “Ya Tuhanku dan Allahku!” setelah Yesus mengizinkan Tomas 
yang rindu untuk “mengalami-Nya” secara fisik, dengan mengulurkan tangan ke 
lambung-Nya dan mencucukan jari ke bekas paku pada tangan-Nya. 

Di tengah kehidupan kita pada saat ini, mari kita menyediakan waktu untuk 
menapak tilasi momen-momen pada masa lalu. Sebagai utusan Tuhan sekaligus jemaat 
GKE yang telah berjalan selama 185 tahun serta melalui momen yang dicatat dalam 
Alkitab, kita diajak untuk terus hidup dengan memahat rasa rindu pada Sang Penebus. 
Hendaknya kita senantiasa rindu untuk “mengalami” Tuhan sepanjang hidup kita. ... 



Namun, cukupkah kita tafakur! Kita merenung! 
 

Mari kita, sebagai utusan, terus menghadirkan terang Tuhan di tengah dunia yang 
masih gelap. Mari kita sama-sama memikul dan menghadirkan rindu itu di tengah 
kembara hidup kita dan dunia. Ya, rindu untuk menjumpa Sang Juruselamat Dunia yang 
tangan-Nya berlubang paku dan lambung-Nya ditembus tombak. Juga, rindu untuk 
bangkit mewartakan Kabar Baik bahwa Yesus Kristus menang melawan maut dan 
kematian, mencipta keselamatan dan damai sejahtera. 

 

Marilah kita BERDIRI, memuji dan memuliakan Tuhan Yesus Kristus, Allah Sang 
Empunya Waktu yang kita rindukan. Kita MENYANYI dari PKJ 244 : 1 - 2 “ SEJENAK 
AKU MENOLEH ” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
e. Salam Presbiter  

 
2. VOTUM DAN SALAM (P) 

Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan bumi, yang tetap setia 
untuk selama-lamanya dan tidak meninggalkan perbuatan tangan-Nya. 
(Bdk.Mzm.124:8; 146:6b; 138:8). 

Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita dan dari Tuhan Yesus Kristus menyertai 
kamu (1Kor. 1 : 3). 
 

Menyanyi KJ No. 478c :         ( Jemaat duduk kembali ) 

 
3. MENYANYI dari KJ 39 : 1 - 2 “ KU DIBERI BELAS KASIHAN ” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
4. PENGAKUAN DOSA (L) 

Setelah kita menjalani kehidupan dari waktu ke waktu, Allah dengan setia menyertai dan 
memberkati kita. Namun, kita masih sering melanggar perintah-Nya. Kini saatnya kita merenung 
ulang dan menyesali dosa di hadapan Tuhan dalam saat teduh. . . . . ( saat teduh sejenak ) 
Marilah kita datang untuk mengaku dosa dan kelemahan kita di hadapan Tuhan dengan tulus 
ikhlas dalam doa : . . . . . . . 



 
. . . Pujian hanya kepadaMu ya Tuhan, kami datang dengan kerendahan hati, kami memuji dan 
memuliakan  namaMu. Dalam perhimpunan kami ini, kami mengaku segala dosa dan pelanggaran 
kami, yang kami lakukan di hadapanMu dan kepada sesama kami. Kami telah dipanggil dan ditebus 
oleh Yesus Kristus Tuhan. Hapuskanlah semua dosa kami dan bersihkanlah hati nurani kami. 
Pelihara kami selalu dalam Damai sejahtera dan kegembiraan kehidupan yang suci. Supaya untuk 
selama-lamanya kami boleh mengasihi Dikau, dan mengabdi kepadaMu. Dalam nama Bapa Anak 
dan Roh Kudus. Amin. 

( Jemaat Berdiri ) 
5. BERITA ANUGERAH                         

P : Sebagai hamba Tuhan Yesus Kristus, kami memberitakan keampunan dosa bagi setiap  
 orang yang telah mengaku dosanya dengan tulus ikhlas dihadapan Tuhan. “Aku telah 

menghapus segala dosa pemberontakanmu seperti kabut diterbangkan angin dan segala 
dosamu seperti awan yang tertiup. Kembalilah kepada-Ku, sebab Aku telah menebus 
engkau” (Yes 44 : 22). 

 

J : Menyanyi dari KJ 303a “ PUJILAH KHALIK SEMESTA ” 
 
 
 
 
 

 

P : Dengarkanlah akan Hukum Tuhan seperti yang tertulis dalam Kitab Matius 22 : 37 - 40  
 Jawab Yesus kepadanya: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan 

segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Itulah hukum yang terutama dan yang 
pertama. Dan hukum yang kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia 
seperti dirimu sendiri. Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh  hukum Taurat dan 
kitab para nabi. 

( Jemaat duduk kembali ) 
 

6. MENYANYI dari Nyanyin Ungkup 280b : 1 - 2 “ B’RITA S’LAMAT JARI DUMAH ” 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. PEMBACAAN ALKITAB, dari MAZMUR 133 : 1 - 3 

.................“Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan Firman Allah dan yang memeliharanya” Amin. 

 
8. PENGAKUAN IMAN (L) 

Marilah kita BERDIRI bersama-sama dengan sekalian orang percaya dari segala masa dan tempat 
mengikrarkan Pengakuan Iman Kristen kita demikian.... 
diakhiri.... 
 

( Jemaat duduk kembali ) 
 



9. MENYANYI dari NKB 111 : 1 dan 5 “ GEREJA BAGAI BAHTERA ” 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. PEMBERITAAN FIRMAN (P) 

a. Doa 
b. Pembacaan Alkitab : YOHANES 20 : 19 - 31 
c. Khotbah 
d. Saat Teduh 
e. Pujian ( jika ada ) 

 
11. DOA SYAFAAT (P) 

a. Firman Tuhan yang telah disampaikan. 
b. Ucapan syukur atas HUT ke – 185 GKE, tanggal 10 April 2024. 
c. Majelis Sinode, Majelis Resort/Cares, & Majelis Jemaat/Calon Jemaat/Pos PI GKE. 
d. Pendeta, Vikaris, dan Evangelis GKE. 
e. Program Kerja di tingkat Sinode, Resort, dan Jemaat. 
f. Sinode Wilayah, Perwakilan MS GKE, Lembaga, Yayasan dan Kategorial GKE. 
g. Anggota Jemaat GKE dalam pergumulan dan pengharapan. 
h. Anak yatim piatu, janda, duda, kaum miskin, terpenjara, dan orang terlantar. 
i. Pokok-pokok doa sesuai dengan situasi jemaat setempat, ....diakhiri Doa Bapa Kami. 

 
 
12. PERSEMBAHAN SYUKUR : 

Persembahan syukur kepada Tuhan dengan Nas pengantar dari Roma 12 : 1 “Karena itu, saudara-
saudara, demi kemurahan Allah aku menasihatkan kamu, supaya kamu mempersembahkan 
tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, yang kudus dan yang berkenan kepada Allah: itu 
adalah ibadahmu yang sejati.” 
 
Mari kita berdoa “Ya Tuhan Bapa kami yang ada di Sorga, kami serahkan persembahan syukur ini 
sebagai bentuk ketaatan dan syukur kami kepadaMu. Kiranya Tuhan memberkatinya agar dapat 
dipergunakan melayani Tuhan dan sesama kami. Amin.” 
 
Sementara persembahan dikumpulkan, jemaat menyanyi NKB 174 : 1 - dst “ LADANG YANG 
TERHAMPAR SUBUR ” 

    
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

( Jemaat berdiri ) 
13. PENGUTUSAN DAN BERKAT : 

P : Bangkitlah menjadi teranglah, sebab terangmu datang, dan kemuliaan TUHAN terbit atasmu 
 (Yes. 60 : 1). 
 

Menyanyikan “ WE LOVE GKE ” 
 

Kami cinta gereja kami, dengan cara kami sendiri 

Biarlah Tuhan Yesus, yang menilai hati kami 
Betapa tulus dan setia pada-Nya 

 

Kami cinta gereja kami, di sanalah iman kami, tumbuh dan di tempa, 

dalam penyertaan kuasa Roh Kudus, 
Kami bertumbuh di dalam Firman-Nya 

 

Reff : 
We Love GKE, itulah rumah iman.. tempat kami memuliakan nama-Nya 

We Love GKE, itulah rumah iman.. tempat kami melayani dan mewartakan Injil-Nya 
 

 
P : Damai sejahtera dan kasih dengan iman dari Allah, Bapa dan dari Tuhan Yesus Kristus  

menyertai saudara sekalian. Kasih karunia menyertai semua orang yang mengasihi Tuhan kita 
Yesus Kristus dengan kasih yang tidak binasa (Ef. 6 : 23-24). 

 
    
 

 
 
 

SAAT TEDUH – JEMAAT BERDOA MASING-MASING 
------------------------------------( beri jeda waktu HENING SEJENAK, agar Jemaat bersaat teduh ) 

Ibadah telah selesai, Selamat Hari Ulang Tahun ke 185 Tahun Gereja Kalimantan Evangelis, 
Selamat Hari Minggu, Tuhan Yesus memberkati. 

 
 


